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ABSTRAK

Mangrove memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem pesisir dan melindungi wilayah pantai dari abrasi dan
bencana alam. Namun, degradasi hutan mangrove di Jawa Timur terus
meningkat akibat alih fungsi lahan dan eksploitasi berlebihan. Artikel
ini bertujuan untuk meninjau contoh konservasi mangrove di Jawa
Timur yang dinilai berhasil dalam menjaga kelestarian lingkungan dan
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar. Metode yan
digunakan adalah studi pustaka dan analisis media online untu
mengumpulkan informasi terkait strategi dan praktik konservasi
mangrove. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
masyarakat, pemanfaatan teknologi, serta kolaborasi antara
pemerintah, masyarakat, dan lembaga non-pemerintah berperan
signifikan dalam keberhasilan konservasi. Program restorasi dan
edukasi yang melibatkan warga sekitar terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran lingkungan dan mendorong keberlanjutan
ekosistem mangrove. Kesimpulan menyatakan bahwa konservasi
mangrove yang baik tidak hanya melindungi lingkungan tetapi juga
mendukung perekonomian lokal. Implikasi dari hasil ini adalah
entingnya dukungan regulasi yang kuat serta perluasan model
onservasi berbasis masyarakat untuk keberhasilan program di
wilayah lain.
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PENDAHULUAN

Hutan mangrove memiliki peran vital dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir,
mencegah abrasi, serta melindungi wilayah pantai dari dampak bencana alam seperti tsunami
dan badai (Spalding et al., 2014). Namun, di Jawa Timur, kondisi hutan mangrove mengalami
degradasi yang signifikan akibat konversi lahan untuk aktivitas tambak, pembangunan
infrastruktur, dan eksploitasi sumber daya alam yang tidak berkelanjutan. Data menunjukkan
bahwa kerusakan mangrove di Indonesia mencapai 600 ribu hektare pada tahun 2021, dengan
kontribusi signifikan dari kawasan pesisir Jawa Timur (Giri et al., 2021). Akibatnya, tidak hanya
keseimbangan ekosistem yang terganggu, tetapi juga terjadi penurunan produktivitas ekonomi
masyarakat pesisir yang bergantung pada hasil hutan mangrove.

Pendekatan berbasis masyarakat telah menjadi strategi utama dalam konservasi
mangrove di beberapa wilayah (Primavera et al,, 2022; Gupta et al., 2023). Penanaman kembali
mangrove, pendidikan lingkungan kepada masyarakat, dan keterlibatan teknologi, seperti
pemetaan digital dan drone untuk monitoring, menjadi praktik yang banyak diterapkan
(Fatoyinbo et al,, 2017; Sasmito et al., 2023). Di sisi lain, kolaborasi antara pemerintah,
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masyarakat lokal, dan lembaga swadaya masyarakat (LSM) telah menunjukkan hasil yang
menjanjikan dalam beberapa proyek konservasi di Jawa Timur. Oleh karena itu, upaya
pemecahan masalah ini akan difokuskan pada identifikasi praktik konservasi yang dinilai
berhasil dalam memadukan aspek ekologi, sosial, dan ekonomi.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa restorasi mangrove yang melibatkan
partisipasi masyarakat memberikan dampak signifikan pada keberlanjutan ekosistem pesisir
(Alongi, 2020). Strategi konservasi yang berbasis ekosistem (ecosystem-based approach) telah
terbukti meningkatkan produktivitas perikanan dan mitigasi perubahan iklim melalui
peningkatan stok karbon biru (blue carbon) (Donato et al., 2011; Lovelock & Reef, 2020).. Di
Jawa Timur, proyek seperti "Mangrove Education Park" di Probolinggo dan "Rehabilitasi
Mangrove Tuban" menjadi contoh keberhasilan program konservasi yang memadukan upaya
restorasi dan edukasi. Penelitian terbaru juga menyoroti pentingnya pemanfaatan teknologi
GIS dan kolaborasi lintas sektor dalam keberhasilan program konservasi (Sasmito et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi contoh konservasi mangrove yang
berhasil di Jawa Timur, mengevaluasi peran strategi berbasis masyarakat, teknologi, dan
kolaborasi dalam mendukung keberhasilan konservasi mangrove, memberikan rekomendasi
untuk pengembangan model konservasi mangrove berbasis masyarakat yang dapat diterapkan
di wilayah lain.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini melibatkan pendekatan deskriptif
dengan analisis kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan strategi dan praktik
konservasi mangrove yang berhasil di Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan melalui studi
pustaka dan analisis media online.

Studi pustaka mencakup pengumpulan data sekunder dari berbagai sumber, seperti
jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dokumen pemerintah, serta publikasi lembaga non-
pemerintah yang relevan dengan topik konservasi mangrove. Penelusuran dilakukan
menggunakan kata kunci spesifik, seperti "konservasi mangrove," "partisipasi masyarakat,"
dan "teknologi dalam konservasi," untuk mendapatkan informasi yang komprehensif.

Analisis media online dilakukan untuk melengkapi data pustaka dengan informasi

non

terkini mengenai program konservasi mangrove yang sedang berlangsung, termasuk proyek-
proyek berbasis teknologi, pelibatan masyarakat, dan kolaborasi lintas sektor. Sumber-sumber
yang dianalisis mencakup artikel berita, situs web organisasi konservasi, laporan proyek, dan
wawancara yang dipublikasikan secara daring.

Populasi penelitian adalah seluruh program konservasi mangrove di wilayah pesisir
Jawa Timur, dengan sampel berupa program-program konservasi yang dinilai berhasil, seperti
"Mangrove Education Park" di Probolinggo dan "Rehabilitasi Mangrove Tuban." Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara purposif, dengan memilih program yang memiliki
dokumentasi lengkap dan dianggap representatif dalam keberhasilan konservasi berbasis
masyarakat, teknologi, dan kolaborasi lintas sektor.

Pengumpulan data dilakukan melalui metode triangulasi, yaitu menggabungkan data
dari literatur, media daring, dan laporan empiris untuk memastikan validitas dan keandalan
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temuan. Instrumen penelitian berupa daftar cek tematik yang digunakan untuk
mengelompokkan data berdasarkan indikator keberhasilan konservasi, seperti keberlanjutan
ekosistem, partisipasi masyarakat, peningkatan kesadaran lingkungan, dan manfaat ekonomi
bagi komunitas lokal.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik, yaitu mengidentifikasi pola dan
tema utama yang berkaitan dengan praktik konservasi mangrove. Data dianalisis secara
berulang untuk menemukan hubungan antara strategi yang digunakan dan dampak yang
dihasilkan. Validasi dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai sumber dan
mempertimbangkan opini pakar serta hasil penelitian sebelumnya untuk memastikan
konsistensi hasil.

Penelitian dilakukan selama tiga bulan, mencakup pengumpulan data, analisis, dan
interpretasi. Lokasi fokus penelitian adalah wilayah pesisir Jawa Timur, dengan penekanan
pada kawasan-kawasan yang telah berhasil mengimplementasikan pendekatan berbasis
masyarakat, teknologi, dan kolaborasi dalam upaya restorasi dan konservasi mangrove. Durasi
penelitian yang cukup panjang memungkinkan peneliti menggali secara mendalam setiap
aspek konservasi yang diteliti, termasuk hambatan yang dihadapi dan faktor pendukung
keberhasilan program konservasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekosistem mangrove di Jawa Timur memainkan peran penting dalam mendukung
keseimbangan ekologi, menyediakan habitat bagi spesies endemik, dan mengurangi risiko
abrasi serta bencana pesisir (Friess et al.,, 2021). Namun, seperti yang dijelaskan sebelumnya,
degradasi akibat eksploitasi berlebihan menjadi ancaman serius. Berbagai program konservasi,
termasuk di Probolinggo dan Tuban, telah diimplementasikan untuk mengatasi masalah ini
dengan pendekatan berbasis masyarakat, kolaborasi lintas sektor, dan teknologi (Hamilton &
Casey, 2016; Sasmito et al, 2023). Data penelitian ini disajikan dalam Tabel 1. hasil

perbandingan strategi dan dampak proyek konservasi mangrove.
Tabel 1. Hasil Perbandingan Strategi dan Dampak Proyek Konservasi Mangrove

Aspek Probolinggo Tuban Rata-rata Nasional
Luas rehabilitasi (ha) 120 100 90
Partisipasi warga (%) 85 75 65
Kontribusi ekonomi (Rp) 500 juta 450 juta 300 juta
Peningkatan kesadaran 80 70 60
lingkungan (%)
Stok karbon (ton/ha) 150 140 130

Konservasi berbasis masyarakat di Probolinggo menunjukkan keberhasilan besar,
dengan partisipasi warga mencapai 85% (Ahmad et al., 2023). Partisipasi ini dicapai melalui
pendekatan langsung, seperti pelatihan intensif tentang pentingnya mangrove untuk mitigasi
bencana dan produktivitas perikanan. Program "Mangrove Education Park" memberikan
manfaat ekosistem dan ekonomi secara bersamaan (Barbier et al, 2019). Selain itu,
peningkatan ekowisata berbasis mangrove membantu menciptakan sumber pendapatan
alternatif, yang menjadi insentif bagi warga untuk menjaga lingkungan mereka (Gupta et al,,
2023).
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Di Tuban, tingkat partisipasi lebih rendah dibandingkan Probolinggo (75%), namun
keberhasilan tetap tercapai melalui integrasi komunitas lokal dalam kegiatan penanaman
mangrove dan pemantauan kawasan pesisir. Hal ini menekankan pentingnya pemberdayaan
ekonomi melalui pelibatan komunitas untuk keberlanjutan jangka panjang. Data penelitian ini

disajikan dalam Tabel 2 kontribusi pemangku kepentingan terhadap keberhasilan program.
Tabel 2. Kontribusi Pemangku Kepentingan terhadap Keberhasilan Program

Pemangku Kepentingan Kontribusi Utama Dampak
Pemerintah Dukungan regulasi, pendanaan Memastikan keberlanjutan program
LSM Pelatihan, teknologi, monitoring Efisiensi pelaksanaan program
Komunitas Lokal Pelibatan langsung, edukasi lingkungan Meningkatkan kesadaran dan

tanggungjawab

Teknologi modern menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan konservasi.
Seperti yang diungkapkan dalam penelitian Sasmito et al. (2023), pemanfaatan GIS (Geographic
Information System) dan drone memungkinkan pemetaan area kritis dan pemantauan berkala
terhadap kesehatan ekosistem mangrove. Ilustrasi disajikan pada gambar 1 menunjukkan
ilustrasi penggunaan drone untuk memantau distribusi mangrove di Probolinggo.

Pemanfaatan teknologi ini telah mengurangi biaya operasional pemantauan,
meningkatkan keakuratan data, dan memungkinkan analisis perubahan kawasan mangrove
secara real-time (Thomas et al., 2017; Zeng et al., 2022).

Kolaborasi antara pemerintah daerah, lembaga non-pemerintah, dan komunitas lokal
terbukti menjadi kunci keberhasilan kedua proyek (McLeod et al., 2018; Hochard et al., 2019).
Pemerintah menyediakan dukungan regulasi dan pendanaan, sementara lembaga non-
pemerintah seperti WWF Indonesia dan Wetlands International membantu menyediakan
sumber daya teknis, termasuk teknologi pemetaan. Keterlibatan lintas sektor juga menciptakan
ekosistem kerja yang sinergis, meningkatkan efektivitas pelaksanaan program.

Konservasi mangrove tidak hanya berkontribusi pada peningkatan stok karbon biru,
tetapi juga memperkuat biodiversitas pesisir. Studi Donato et al. (2011) menyebutkan bahwa
mangrove adalah salah satu penyerap karbon paling efisien di dunia, dengan kapasitas
penyimpanan rata-rata 150 ton karbon per hektar. Proyek di Probolinggo bahkan melampaui
rata-rata nasional ini, dengan stok karbon mencapai 150 ton/ha. Keberhasilan ini menggaris
bawahi peran mangrove dalam mitigasi perubahan iklim.

Program konservasi mangrove memberikan dampak positif bagi perekonomian lokal.
Selain kontribusi dari ekowisata, komunitas pesisir di kedua lokasi mengembangkan usaha
berbasis hasil mangrove, seperti pembuatan sirup buah mangrove, kerupuk mangrove, dan
budidaya kepiting. Grafik berikut menunjukkan tren peningkatan pendapatan masyarakat
akibat pengembangan ekowisata berbasis mangrove. Data penelitian ini disajikan dalam
gambar 2 menunjukkan tren peningkatan pendapatan komunitas dari ekowisata mangrove
(2020-2023).

Hasil kajian ini mendukung penelitian Alongi (2020), yang menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis ekosistem dan masyarakat memberikan dampak positif signifikan pada
keberlanjutan pesisir. Penelitian Primavera et al. (2022) juga menyoroti pentingnya
pendidikan lingkungan untuk meningkatkan kesadaran warga terhadap peran ekosistem
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mangrove. Lebih jauh lagi, hasil ini konsisten dengan temuan Sasmito et al. (2023), yang
menekankan perlunya integrasi teknologi dalam pemantauan dan restorasi mangrove.

Implikasi Kebijakan Regulasi Perlindungan Mangrove yaitu pemerintah perlu
memperkuat kebijakan perlindungan kawasan mangrove, termasuk pemberian insentif untuk
konservasi berbasis masyarakat. Replikasi Model Konservasi: Model konservasi berbasis
masyarakat di Probolinggo dan Tuban dapat direplikasi di wilayah pesisir lain di Indonesia.
Investasi Teknologi: Diperlukan investasi lebih besar pada teknologi pemantauan untuk
meningkatkan efektivitas konservasi mangrove.

&0
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Tarun

Gambar 2. Tren peningkatan pendapatan komunitas dari ekowisata mangrove (2020-2023)

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa konservasi mangrove di Jawa

Timur yang mengintegrasikan pendekatan berbasis masyarakat, pemanfaatan teknologi, dan
kolaborasi lintas sektor memberikan hasil yang signifikan dalam menjaga keberlanjutan
ekosistem pesisir serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Program konservasi,
seperti Mangrove Education Park di Probolinggo dan rehabilitasi mangrove di Tuban, berhasil
meningkatkan partisipasi masyarakat melalui pelibatan aktif dalam penanaman kembali
mangrove, pelatihan, dan pengembangan ekowisata berbasis mangrove. Pemanfaatan
teknologi seperti GIS dan drone mempermudah pemantauan kawasan mangrove secara real-
time, meningkatkan efisiensi operasional, dan keakuratan data. Selain itu, kolaborasi antara
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pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan komunitas lokal menjadi faktor kunci yang
memperkuat sinergi dan keberlanjutan program konservasi. Dampak positif terlihat pada
aspek ekologis, seperti peningkatan stok karbon biru dan biodiversitas, serta aspek ekonomi,
termasuk pengembangan usaha berbasis hasil mangrove yang meningkatkan pendapatan
komunitas pesisir. Penelitian ini menegaskan bahwa model konservasi berbasis masyarakat
dengan dukungan teknologi dan regulasi yang kuat dapat direplikasi di wilayah lain untuk
mencapai keberlanjutan ekosistem mangrove secara nasional.
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